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ABSTRAK 

YENITA KARISHA. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Audit Tenure, dan 

Reputasi Kantor Akuntan Publik Terhadap Audit delay Dengan Financial Distress 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Non-

Primer Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024) 

Audit delay merupakan periode waktu yang dihitung dari tanggal penutupan 

buku perusahaan sampai dengan tanggal yang tercantum pada laporan auditor, yang 

menunjukkan lama proses penyelesaian audit atas laporan keuangan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Audit 

Tenure dan Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap Audit Delay dengan 

Financial Distress sebagai Variabel Moderasi pada perusahaan barang konsumen 

non-primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan metode 

pengumpulan data menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan barang 

konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Sampel perusahaan 

berjumlah 20 perusahaan, sehingga data penelitian yang diuji berjumlah 100. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda 

dan moderated regression analysis dengan bantuan software SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan reputasi KAP tidak 

berpengaruh terhadap audit delay, likuditas berpengaruh positif signifikan terhadap 

audit delay, dan audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay. Financial 

distress tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas likuiditas, audit tenure 

dan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap audit delay pada perusahaan 

barang konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2024. 

 

Kata kunci: Audit Delay, Profitabilitas, Likuiditas, Audit Tenure, Reputasi Kantor 

Akuntan Publik (KAP)
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ABSTRACT 

YENITA KARISHA. The Influence of Profitability, Liquidity, Audit Tenure, 

and Public Accounting Firm Reputation on Audit Delay with Financial 

Distress as a Moderating Variable (A Study of Consumer Cyclical Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2020-2024) 

Audit delay refers to the period of time calculated from the company's fiscal 

year-end date to the date stated in the auditor's report, indicating the duration of the 

audit process for the financial statements. This study aims to examine the influence 

of profitability, liquidity, audit tenure, and public accounting firm (PAF) reputation 

on audit delay with financial distress as a moderating variable in consumer cyclical 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2024. 

This study is an associative causal study using secondary data obtained from the 

official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in this 

study consists consumer cyclical companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The sampling technique used is purposive sampling. The sample 

consisted of 20 companies, resulting in 100 data points for analysis. Data analysis 

techniques in this study used multiple linear regression and moderated regression 

analysis with the assistance of SPSS version 26 software. 

The results of the study indicate that profitability and KAP reputation do not affect 

audit delay, liquidity has a significant positive effect on audit delay, and audit tenure 

has a negative effect on audit delay. Financial distress is unable to moderate the 

influence of profitability, liquidity, audit tenure, and the reputation of Public 

Accounting Firms (KAP) on audit delay in consumer cyclical companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2024. 

 

Keywords: Audit Delay, Profitability, Liquidity, Audit Tenure, Reputation of Public 

Accounting Firms (KAP)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana yang terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1) Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -



 

 
 

xvii 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan menjadi perangkat penting yang menampilkan informasi 

finansial milik perusahaan yang berguna bagi stakeholder khususnya investor 

dalam membuat keputusan (Yulianah & Mubarok, 2023). Perusahaan wajib 

mempublikasikan laporan keuangan beserta laporan auditor independen dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP). Proses pemeriksaan dilakukan untuk menilai 

bahwa laporan keuangan telah tersaji mengikuti aturan penyusunan yang 

ditetapkan, yaitu PSAK. Seorang auditor bertugas membuat laporan audit suatu 

perusahaan yang berisi pernyataan opini dari auditor mengenai transparansi 

performa keuangan perusahaan.    

Pengumuman laporan keuangan selama satu periode harus disampaikan 

sesuai tenggat waktu yang ditetapkan pasar modal. Apabila terjadi 

keterlambatan penyerahan, pihak luar akan mengasumsikan adanya problem 

yang terjadi sehingga terjadi penundaan audit atau dikenal dengan audit delay. 

Audit delay merujuk durasi pengerjaan audit yang dihitung sejak tanggal tutup 

buku sampai dikeluarkannya opini auditor (Rosalia et al., 2018). Puryati (2020) 

menjelaskan bahwa audit delay dapat mempengaruhi tingkat keandalan 

informasi yang tersaji pada laporan keuangan, sehingga lamanya proses 

pengerjaan audit menyebabkan timbulnya keraguan pada relevansi informasi.  

Otoritas Jasa Keuangan memperbarui peraturan yang tertuang dalam POJK 

Nomor:14/POJK.04/2022 mengenai penyerahan laporan keuangan periodik 
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emiten bahwa emiten dinyatakan tidak menyerahkan laporan keuangan tahunan 

apabila terlambat diumumkan selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga 

setelah tenggat waktu kewajiban penyampaian laporan (OJK, 2022). Adapun 

perusahaan yang tidak mematuhi peraturan tersebut, menurut ketentuan II.6.1 

aturan nomor 1-H, berkaitan dengan sanksi, maka Bursa akan mengeluarkan 

peringatan tertulis 1 kepada perusahaan yang gagal merilis laporan keuangan 

tahunan sesuai regulasi seperti pada gambar berikut. 

Gambar 1.1 Grafik Perusahaan Yang Mengalami Audit Delay 

 

 

Sumber: www.idx.co.id 

Bersumber dari data Bursa Efek Indonesia (BEI), seperti yang tertera pada 

grafik bahwa jumlah perusahaan yang gagal merilis laporan keuangan tepat 

waktu antara tahun 2020-2024 meningkat. Pada tahun 2021 dan 2022 ada 88 

dan 91 perusahaan terlambat mengirimkan laporan keuangan auditan yang 

berakhir per 31 Desember 2020 dan 2021 sehingga dikenai peringatan tertulis 
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I. Sedangkan pada tahun 2023 turun menjadi 61 perusahaan yang diberikan 

peringatan tertulis II serta denda sebesar Rp 50.000.000. Selanjutnya, di tahun 

2024 BEI mengeluarkan pengumuman bahwa terdapat 129 perusahaan yang 

gagal mengirimkan laporan keuangan tepat waktu dan dikenakan peringatan 

tertulis I. Terakhir, di tahun 2025 BEI telah mengeluarkan data sementara 

perusahaan yang terlambat menyetorkan laporan keuangan sebanyak 128 

emiten, sehingga dikenakan peringatan tertulis I. 

Terdapat berbagai faktor pemicu terjadinya audit delay seperti profitabilitas, 

audit tenure, reputasi KAP, likuiditas serta financial distress. Faktor pertama 

yakni profitabilitas yang menguraikan kapabilitas perusahaan dalam 

mendapatkan profit melalui kegiatan operasionalnya dengan optimalisasi 

pemanfaatan dana aset di dalamnya dalam periode waktu tertentu (Sutrisno, 

2009). Profitabilitas menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam 

mengoptimalkan kinerjanya. Keberhasilan dalam mendapatkan profit tersebut 

dapat diketahui dengan alat ukur Return on Asset (ROA) yang dilihat dari total 

aktiva yang telah dimanfaatkan. Rasio tersebut menjadi fungsi dalam mengukur 

tingkat keefektifan manajemen dalam mengelola investasinya. Hasil penelitian 

Shinta dkk (2022) dan Ayu (2020) menunjukkan bahwa profitabilitas 

mempengaruhi audit delay. Sebaliknya, penelitian oleh Reyliani (2022) dan 

Dhita (2020) menemukan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi terjadinya 

penundaan audit.  

Faktor kedua yang dianggap mampu mempengaruhi audit delay yakni 

likuiditas. Likuiditas didefinisikan sebagai perbandingan untuk mengevaluasi 
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usaha perusahaan dalam memenuhi kewajiban/hutang. Perbandingan ini 

didasari keseimbangan antara hutang jangka pendek dengan ketersediaan aset 

lancar untuk melunasi hutang (Van Horne & Wachowicz, Jr, 2012). Likuiditas 

dapat mempengaruhi masa penundaan audit karena kondisi finansial 

perusahaan yang sesungguhnya akan terlihat dari tingkat likuiditas yang 

dimiliki. Tingginya tingkat likuiditas menandakan kondisi finansial perusahaan 

membaik karena perusahaan akan dapat menggunakan sumber daya yang 

tersedia untuk membayar hutang tepat waktu. Temuan penelitian oleh Vina 

(2020) mengungkapkan bahwa likuiditas mempengaruhi terjadinya audit delay 

dikarenakan kapabilitas tinggi perusahaan dalam melunasi hutang mempercepat 

pengerjaan laporan keuangan. Bertentangan dengan Gita Melosa (2023) yang 

menyebutkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit delay.  

Faktor ketiga yang akan dibahas yakni audit tenure. Audit tenure merujuk 

pada durasi hubungan kontrak antara auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang sama dengan klien (Chen et al., 2022). Lamanya masa perikatan akan 

berbahaya karena berpotensi dapat menyebabkan kegagalan audit. Ini 

dikarenakan independensi auditor akan berkurang untuk memenuhi keinginan 

pihak klien. Pernyataan ini diungkapkan dalam penelitian oleh Rizka (2022) 

bahwa semakin panjang durasi kontrak kerja yang dijalin oleh Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dengan kliennya, semakin besar potensi adanya audit delay. Hal 

ini disebabkan oleh pengaturan terbatas mengenai pengaruh tenure audit yang 

ditangani oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) tanpa mempertimbangkan durasi 

penugasan auditor secara individu, padahal penyusunan laporan audit 
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dikerjakan oleh auditor dan partner KAP yang terlibat. Namun tidak dengan 

penelitian Annisa (2022) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa lama 

tidaknya suatu KAP dalam menjalin hubungan kerja dengan klien tidak 

menentukan lamanya pengerjaan laporan audit dapat selesai. 

Faktor terakhir yang mampu mempengaruhi audit delay adalah Reputasi 

Kantor Akuntan Publik (KAP). Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

didefinisikan sebagai persepsi atas kualitas, legitimasi sosial, serta nama baik 

yang disandang oleh Kantor Akuntan Publik (Suhayati, 2014). Dalam 

mempertahankan reputasi dan jumlah klien, Kantor Akuntan Publik memiliki 

indikator dasar yakni ketepatan waktu penyelesaian audit atas laporan keuangan 

sesuai tenggat yang ditetapkan. Temuan penelitian Sari dan Sujana (2021) 

mengungkap adanya pengaruh reputasi KAP terhadap potensi audit delay. 

Semakin baik reputasi KAP, maka proses audit akan cepat selesai. Hal ini 

berbeda dengan temuan Rachmah (2022) yang justru mengemukakan reputasi 

KAP tidak mempengaruhi terjadinya audit delay. Kantor Akuntan Publik 

(KAP) tentunya akan berupaya mempertahankan reputasinya dengan 

mengerjakan laporan audit dengan baik, sehingga mereka tidak akan kehilangan 

klien.  

Selain keempat faktor tersebut, financial distress juga diprediksi dapat 

menjadi variabel yang moderasi karena kemampuannya dalam mengubah 

dinamika hubungan antara profitabilitas, likuiditas, audit tenure, dan reputasi 

kantor akuntan publik terhadap audit delay. Financial distress merupakan 

gambaran kondisi finansial entitas pada fase menuju tahap penurunan sebelum 
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terjadinya  (Muliantari & Latrini, 2017). Perusahaan dengan kondisi tersebut 

disebabkan oleh perolehan laba negatif sehingga kesulitan untuk memenuhi 

pembayaran utangnya kepada kreditur yang sudah jatuh tempo. Hal ini 

membuat perusahaan memutuskan untuk menaruh perhatian pada perbaikan 

kondisi keuangan mereka, sehingga pengelolaan audit menjadi lebih lambat. 

Kondisi krisis keuangan yang buruk akan menghambat proses audit dari segi 

ketersediaan data, kekurangan sumber daya dan kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan auditor. Menurut Ginanjar & Rahmayani (2021) jika perusahaan 

mengalami kerugian dan hutang yang besar, maka perusahaan akan berusaha 

menunda berita tidak bagus tersebut. Akibatnya Perusahaan harus menunda 

proses audit. 

Menurut berbagai penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

inkonsistensi pada temuan penelitian yang mengkaji audit delay sebagai 

variabel dependen, sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis ulang faktor 

yang diprediksi dapat mempengaruhi audit delay dengan beberapa perubahan. 

Studi ini mengembangkan penelitian sebelumnya oleh Caroline, Abu Nizarudin, 

Duwi Agustina (2023) yang menggunakan variabel independen  profitabilitas 

dan audit tenure. Temuan penelitian tersebut menyatakan bahwa reputasi 

Kantor Akuntan Publik (KAP) selaku variabel moderasi tidak memoderasi 

hubungan antara profitabiliras maupun audit tenure terhadap audit delay pada 

perusahaan makanan dan minuman tahun 2018-2021. 

Adapun objek yang dipilih adalah perusahaan sektor barang konsumen non-

primer yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Peneliti memilih  sektor ini 
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sebagai objek penelitian karena banyak emiten pada sektor ini yang selalu 

menempati posisi terancam delisting dibandingkan sektor lain. Hal ini 

disampaikan oleh Jeffrey Hendrik selaku Direktur Pengembangan Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yang telah memberikan berbagai sanksi serta mendatangi 

emiten-emiten yang terancam terdepak dari Bursa. Terdapat puluhan 

perusahaan di sektor barang konsumen non-primer yang tercatat telah 

disuspensi efek selama enam bulan berturut-turut yang berpotensi delisting 

melalui pengumuman bursa. Seperti HDTX (PT Panasia Indo Resources Tbk), 

NIPS (PT Nipress Tbk), TRIO (PT Trikomsel Oke Tbk), dan seterusnya 

(katadata.co.id, 2024).  

Saham PT Nipress Tbk, produsen aki yang telah beroperasi sejak 1975 

masuk dalam jajaran emiten yang akan resmi dihapuskan dari papan pencatatan 

Bursa Efek Indonesia pada 21 juli 2025 akibat pailit. Masa pelaksanaan 

buyback saham direncanakan berlangsung dari 20 Januari hingga 18 Juli 2025 

(idxchannel.com, 2024). Awalnya Nipress mengalami keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan auditan per 31 Desember 2020 dan dikenai 

Peringatan Tertulis III serta denda sebesar Rp150 juta. Selanjutnya Bursa 

melakukan suspensi dikarenakan perusahaan tidak memenuhi kewajiban 

tersebut dalam waktu 91 hari setelah batas waktu pelaporan. Hingga kini, 

suspensi seluruh pasar yang dijalani PT Nipress telah berlangsung selama lebih 

dari 71 bulan melebihi batas minimal 24 bulan sebagai kriteria penghapusan 

dari Bursa.  
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Berbagai penyebab terjadinya fenomena audit delay diperkirakan muncul 

dari faktor internal dan faktor eksternal. Tingkat profitabilitas Perusahaan yang 

rendah mempengaruhi terjadinya penundaan penyampaian laporan keuangan 

dikarenakan adanya perbaikan laporan keuangan sebelum diaudit. Sanksi 

berupa denda yang diberikan kepada Perusahaan oleh Bursa tidak sepenuhnya 

memberikan efek jera. Perusahaan lebih memilih menunda pelaporan karena 

menganggap risiko sanksi lebih kecil jika dibandingkan dengan risiko reputasi 

maupun kerugian akibat menerbitkan laporan keuangan yang buruk karena hal 

ini bisa berdampak pada pergerakan harga saham (Raihani et al., 2019).  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

mengeksplorasi topik ini lebih jauh melalui penelitian dengan judul “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Audit tenure, dan Reputasi Kantor Akuntan Publik 

terhadap Audit delay dengan Financial distress sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Non-Primer Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diajukan pertanyaan sebagai upaya 

merumuskan masalah penelitian seperti berikut: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh pada audit delay? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh pada audit delay? 

3. Apakah audit tenure berpengaruh pada audit delay? 

4. Apakah reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh pada audit delay? 
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5. Apakah financial distress mampu memoderasi pengaruh profitabilitas 

terhadap audit delay? 

6. Apakah financial distress mampu memoderasi pengaruh likuiditas 

terhadap audit delay? 

7. Apakah financial distress mampu memoderasi pengaruh audit tenure 

terhadap audit delay? 

8. Apakah financial distress mampu memoderasi pengaruh reputasi Kantor 

Akuntan Publik terhadap audit delay? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, peneliti merangkum 

tujuan penelitian seperti berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas pada audit delay. 

2. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas pada audit delay. 

3. Untuk menganalisis pengaruh audit tenure pada audit delay. 

4. Untuk menganalisis pengaruh reputasi Kantor Akuntan Publik pada audit 

delay. 

5. Untuk menganalisis pengaruh financial distress memoderasi pengaruh 

Profitabilitas terhadap audit delay. 

6. Untuk menganalisis pengaruh financial distress memoderasi pengaruh 

likuiditas pada audit delay. 

7. Untuk menganalisis pengaruh financial distress memoderasi pengaruh audit 

tenure pada audit delay. 
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8. Untuk menganalisis pengaruh financial distress memoderasi pengaruh 

reputasi Kantor Akuntan Publik pada audit delay. 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat membantu dan bermanfaat 

bagi pembaca, peneliti, dan pihak lain yang memiliki ketertarikan terhadap 

topik yang dibahas. 

1. Manfaat Teoretis 

Temuan yang dihasilkan diharapkan mampu mendukung 

pengembangan teori agensi yang terkait dengan ilmu auditing, serta 

khususnya yang membahas mengenai audit delay. 

2. Manfaat Praktis 

a) Untuk Auditor 

Penelitian ini diharapkan mampu menawarkan sumbangan 

substantif bagi auditor untuk menelaah dan mempertimbangkan 

optimalisasi proses audit dari sisi efisiensi dan efektivitas serta mampu 

mengontrol variabel-variabel yang berpotensi mempengaruhi audit 

delay. Hal ini membuat auditor dapat memaksimalkan pekerjaannya dan 

mengurangi audit delay. 

b) Untuk Pemilik Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi alat evaluasi untuk meningkatkan 

integritas manajer dalam menyajikan laporan keuangan tahunan yang 

dimanfaatkan sebagai dokumen pendukung bagi investor dan calon 

investor. 

c) Untuk UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 
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Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam menyalurkan 

wawasan keilmuan dalam mendukung perkembangan wacana akademik 

serta dijadikan rujukan oleh mahasiswa yang akan melanjutkan 

penelitian terkait pengaruh profitabilitas, likuiditas, audit tenure, dan 

reputasi Kantor Akuntan Publik terhadap audit delay yang dimoderasi 

oleh financial distress. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan menjadi gambaran umum mengenai susunan atau 

struktur isi pada penelitian ini yang berisi beberapa bab seperti berikut: 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan diuraikan secara rinci mengenai latar belakang 

topik pembahasan, merangkum rumusan masalah, serta menetapkan tujuan 

dan manfaat penelitian.  

2. BAB II : LANDASAN TEORI  

Pada bab landasan teori diuraikan mengenai grand theory dalam 

penelitian yaitu teori agensi. Selanjutnya, ada defini beberapa variabel yaitu 

profitabilitas, likuiditas, reputasi Kantor Akuntan Publik, audit tenure, audit 

delay, dan financial distress, telaah pustaka, hipotesis, kerangka pemikiran, 

serta uraian teoretis berkenaan dengan riset terdahulu. 

3. BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab metode penelitian menjelaskan jenis dan pendekatan 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber dan 

teknik pengumpulan data. Selanjutnya, analisis data diperoleh melalui 
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statistik deskriptif, persamaan regresi linear berganda, uji Moderated 

Regression Analysis (MRA) dan uji hipotesis penelitian. 

4. BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam analisis data dan pembahasan dijelaskan gambaran umum objek 

penelitian, hasil pengolahan data, serta pembahasan dari hasil pengujian dan 

dihubungkan dengan teori dan hipotesis. 

5. BAB V : PENUTUP 

Dalam penutup dijelaskan mengenai simpulan dari temuan utama peneliti, 

mengungkapkan keterbatasan yang dihadapi serta memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada penelitian “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Audit tenure, dan Reputasi Kantor Akuntan Publik 

terhadap Audit delay dengan Financial distress sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Non-Primer Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024)”, kesimpulan yang didapat: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap fenomena audit delay. Diketahui 

nilai Sig. 0,357 > 0,05 serta memperoleh nilai t hitung sebesar      -0,926 <  

nilai t tabel yaitu 1,98729.  

2. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap fenomena audit 

delay. Diketahui nilai Sig. 0,044 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 2,044> 

nilai t tabel yaitu 1,98729.  

3. Audit Tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay 

dengan pembuktian nilai Sig. 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar         

-4,496 > nilai t tabel yaitu 1,98729.  

4. Reputasi Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Diperoleh hasil dari nilai Sig. 0,061 > 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 

1,899 < nilai t tabel yaitu 1,98729.  

5. Variabel financial distress tidak mampu memoderasi pengaruh variabel 

profitabilitas terhadap variabel audit delay dengan pembuktian nilai 
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signifikansi interaksi antara profitabilitas dengan finansial distress sebesar 

0,902 (>0,05). 

6. Variabel financial distress tidak mampu memoderasi pengaruh variabel 

likuiditas terhadap variabel audit delay dengan pembuktian nilai 

signifikansi interaksi antara likuiditas dengan finansial distress sebesar 

0,843 (>0,05). 

7. Variabel financial distress tidak mampu memoderasi pengaruh variabel 

audit tenure terhadap variabel audit delay dengan pembuktian nilai 

signifikansi interaksi antara audit tenure dengan finansial distress sebesar 

0,694(>0,05). 

8. Variabel financial distress tidak mampu memoderasi pengaruh variabel 

reputasi KAP terhadap variabel audit delay dengan pembuktian nilai 

signifikansi interaksi antara reputasi KAP dengan finansial distress sebesar 

0,732 (>0,05).  

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah limitasi 

serta kelemahan selama melaksanakan riset ini diantaranya: 

1. Keterbatasan pada variabel bebas yang diteliti yaitu hanya profitabilitas, 

likuiditas, audit tenure, dan reputasi kantor akuntan publik. Berdasarkan 

hasil koefisien determinasi yang didapatkan hanya sebesar 0,163 atau 

16,3%. Sedangkan nilai sisanya sebesar 83,7% lainnya diperkirakan 

dipengaruhi variabel lain yang relevan dengan fenomena audit delay. Bagi 
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peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain seperti opini audit, 

leverage, dan ukuran perusahaan. 

2. Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor barang konsumen non-

primer di BEI dan dalam rentang waktu selama 2020-2024 yang hasilnya 

belum sepenuhnya relevan terhadap sektor lain. Saran penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan pada perusahaan industri lainnya seperti industri 

manufaktur yang memiliki aset berwujud dan tidak berwujud sehingga 

dibutuhkan waktu dalam mengaudit. Perluasan periode penelitian 

mempertimbangkan kondisi ekonomi yang fluktuatif atau perubahan aturan 

yang mempengaruhi audit. 

3. Penggunaan financial distress sebagai variabel moderasi pada riset ini 

ternyata tidak cukup signifikan, maka saran penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan variabel moderasi lain yang relevan dengan topik 

penelitian. 
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